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Pelaksana Teknis (UPT) Departemen Kebudayaan dan Pariwisata yang

mempunyai wilayah kerja di Provinsi Sumatera Barat, Riau, dan
Kepulauan Riau. Secara struktural, Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
Batusangkar berada di bawah Direktorat Peninggalan Purbakala, Direktorat
Jenderal Sejarah dan Purbakala, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata.

Sebagai instansi pemerintah yang membidangi kebudayaan,
khususnya yang berkenaan dengan pelestarian peninggalan purbakala, Balai
Pelestarian Peninggalan Purbakala Batusangkar mempunyai program untuk
mempublikasikan hasil inventarisasi peninggalan-peninggalan purbakala, baik
yang sudah ditetapkan maupun yang belum ditetapkan sebagai benda cagar
budaya. langkah ini sebagai salah satu upaya dalam rangka pelestarian
peninggalan-peninggalan purbakala tersebut.

Publikasi sebagai salah satu public service merupakan langkah yang
tepat untuk maksud tersebut di atas. Dengan publikasi, upaya pengenalan
kepada masyarakat akan lebih tercapai. Hal ini akan memudahkan bagi
langkah-langkah selanjutnya dalam upaya pelestarian benda-benda cagar
budaya dengan melibatkan masyarakat secara luas.

Dengan didasari oleh pemikiran tersebut, Balai Pelestarian Peninggalan
Purbakala Batusangkar memandang penting dan perlu untuk menerbitkan
buku ini sebagai salah satu upaya untuk mengenalkan benda cagar budaya
dari masa Klasik (pengaruh Hindu-Budha), khususnya berupa prasasti-prasasti
dari Melayu Kuno. Untuk kesempatan selanjutnya, Balai Pelestarian
Peninggalan Purbakala Batusangkar akan menerbitkan buku-buku sejenis
dengan tema-tema yang lain, seperti benda cagar budaya dari masa
prasejarah, makam-makam kuno, bangunan-bangunan kolonial, dan lain-lain.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi segenap kalangan.

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Batusangkar merupakan Unit

Batusangkar, 12 Desember 2006

Kepala BP3 Batusangkar,
Drs. Marsis Sutopo, M.Si.
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Kabupaten Tanah Datar (Provinsi Sumatera Barat)
merupakan daerah yang paling kaya dengan peninggal-
an prasasti dari masa Melayu Kuna'"! sekitar abad XIII-
XIV M. Prasasti-prasasti tersebut sebagian besar berasal
dari Raja Adityawarman yang memerintah sekitar awal
abad sampai seperempat akhir abad XIV M. Jumlah
prasasti yang pernah ditemukan di daerah Tanah Datar
sekitar 22 buah, yang tersebar di Kecamatan Pariangan,
Kecamatan Rambatan, Kecamatan Tanjung Emas, dan
Kecamatan Lima Kaum.

Beberapa buah prasasti yang ditemukan di sekitar
Bukit Gombak, Kecamatan Tanjung Emas telah dikum-
pulkan dalam suatu tempat yang kemudian disebut
dengan Kompleks Prasasti Adityawarman. Prasasti-
prasasti yang ada di kompleks ini dikenal dengan nama
Prasasti Pagarruyung. Ada delapan buah prasasti yang
terdapat di kompleks i, yaitu Prasasti Pagarruyung I,
11, 111, 1V, V, VI, VII, dan VIIL

Kompleks prasasti ini berada di pinggir jalan raya
Pagarruyung-Batusangkar, tepatnya di Jorong Gudam,
Nagari Pagarruyung, Kecamatan Tanjung Emas, Kabu-
paten Tanah Datar. Sayang sekali, lokasi asal temuan
prasasti-prasasti tersebut tidak dapat diketahui dengan
pasti, demikian pula tentang riwayat penemuannya.

1 palam buku ini digunakan kata “kuna” dan “kuno”. Keduanya
mengacu kepada makna yang sama.
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rasasti Pagarruyung I atau Prasasti Bukit Gombak

I terletak paling ujung di sebelah selatan dalam

deretan Prasasti-prasasti Pagarruyung, dengan
posisi berdiri dan disangga dengan penopang besi.
Selanjutnya, berturut-turut ke arah utara adalah Pra-
sasti Pagarruyung II, III, sampai VIII. Prasasti Pagar-
ruyung I digoreskan pada sebuah batu pasir kwarsa
warna coklat kekuningan (batuan sedimen) berbentuk
" empat persegi berukuran tinggi 2,06 m, lebar 1,33 m,
dan tebal 38 cm. Prasasti ini ditulis dalam bahasa
Sanskerta bercampur dengan bahasa Malayu Kuno
(Hasan Djafar, 1992: 65) atau Jawa Kuno.

PRASASTI PAGARRUYUNG I
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Secara garis besar, Prasasti Pagarruyung I di atas
berdasarkan pada struktur isinya mencakup hal-hal
penting seperti :

Puji-pujian akan keagungan dan kebijaksanaan
Adityawarman sebagai raja yang banyak menguasai
pengetahuan, khususnya di bidang keagamaan.
Dalam hal ini, keagamaannya adalah Buddha Maha-
yana aliran Tantrayana sekte Bhairawa dan di
dalam prasasti disebut sebagai sutatha bajra daiya
atau Buddha yang baik, kuat bagaikan kilat.
Adityawarman dianggap sebagai cikal bakal keluar-
ga Dharmaraja. Sayang sekali sampai saat ini tidak
atau belum ditemukan pemakaian nama rajakula
(dinasti) pada masa Adityawarman atau sesudahnya
dengan nama Dharmmaraja. Nama rajakula ini
hanya muncul sekali dalam Prasasti Pagarruyung I
di atas, sedangkan nama rajakula yang muncul di
masa pemerintahan Kerajaan Melayu Dharmma-
sraya adalah Warmmadewa.

Raja-raja Melayu sebelum Adityawarman yang
menggunakan nama rajakula Warmmadewa terse-
but antara lain Tribhuwanaraja Mauliwarmmadewa,
kemudian dilanjutkan oleh penggantinya, yaitu
Rajendra Maulimaliwarmmadewa. Adityawarmman
sendiri menggunakan nama rajaku/a ini di dalam
salah satu gelarnya, yaitu Rajendra Maulimani-
warmmadewa (Prasasti Pagarruyung I, bait ke-6).
Pencantuman nama Adityawarman sebagai cikal
bakal keluarga Dharmmaraja bersifat kontradiktif
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dari kenyataan yang ada. Hal ini kemungkinan
bersifat legitimatif, yaitu untuk memantapkan
kedudukannya sebagai raja pertama Kerajaan
Suwarnna Bhumi, lepas dari kekuasaan Melayu
Dharmmasraya. Hal tersebut berarti pula sebagai
sarana untuk memproklamirkan kedudukannya
sebagai raja Suwarnna Bhumi yang pertama,
sehingga berhak untuk membuat ragjakula atau
silsilah (geneologis) yang dimulai dari dirinya.
Adapun pencantuman gelar Rajendra Maulima-
niwarmadewa bersifat politis, yaitu untuk menda-
patkan pengesahan (legitimasi) dari pihak yang
tidak setuju kedudukannya dengan cara mengambil
silsilah dari rajakula Melayu Dharmmasraya. Di
samping dianggap sebagai sutatha bajra daiya dan
cikal bakal keluarga Dharmmaraja, Adityawarman
dianggap pula mempunyai sifat sebagai Indra
(salah satu dewa dalam Agama Hindu). Pensifatan
ini memberikan indikasi adanya sinkretisme agama
antara Buddha dan Hindu pada masa pemerintahan
Adityawarman. Hal ini mengingatkan pada sinkretis-
me yang pernah terjadi pada masa Krtanegara dari
Kerajaan Singasari.
Prasasti Pagarruyung 1 berisi pula tentang per-
tanggalan saat penulisan prasasti. Pertanggalan
dalam prasasti ini ditulis dalam bentuk kalimat
candra sengkala berbunyi wasur mmuni bhuja
sthalam atau dewa ular dan pendeta yang menjadi
lengan dunia. Masing-masing kata di atas mem-
punyai nilai tertentu, yang bila dirangkai akan
menjadi angka tahun. Wasur berangka 8, mmuni
bernilai 7, bhuja bemilai 2, dan sthalam = 1. Angka
tersebut dibaca dari belakang sehingga menghasil-
kan angka tahun 1278 Saka. Tahun Saka bila
dikonversi ke dalam tahun Masehi akan menjadi
1356, yaitu dengan cara ditambah 78 tahun, karena
tahun 1 Saka sama dengan tahun 78 M.
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